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ABSTRACT
ABSTRAK
Masa remaja awal cenderung mengalami berbagai masalah, baik internal maupun  eksternal. Salah satu permasalahan yang sering
muncul pada remaja awal adalah perilaku kenakalan. Remaja yang melakukan perilaku kenakalan biasanya berasal dari orang tua
dengan pengasuhan dan komunikasi yang tidak efektif, seperti melakukan kekerasan verbal terhadap remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan kekerasan verbal orang tua dengan kenakalan pada remaja awal di Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan teknik multi stage sampling, yaitu cluster sampling dan proportionate stratified random sampling. Sampel yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah 336 remaja awal (59,22% laki-laki dan 40,77% perempuan) di Banda Aceh. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala adaptasi Conflict Tactics Scale Parent-Child (CTSPC) yang disusun oleh Straus dan
Field dan Self-Reported Delinquency (SRD) yang disusun oleh Elliott dan Ageton. Hasil analisis data menggunakan teknik analisis
data Spearman menunjukkan koefisien korelasi kekerasan verbal ibu dengan kenakalan remaja (r) sebesar 0,425 dengan nilai p =
0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi kekerasan verbal ayah dengan kenakalan remaja (r) sebesar 0,380 dengan nilai p = 0,000 (p
< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang diajukan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kekerasan verbal orang tua dengan kenakalan pada remaja awal di Banda Aceh. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kekerasan verbal orang tua maka akan semakin tinggi pula kenakalan pada remaja awal dan semakin rendah
kekerasan verbal orang tua maka semakin rendah pula kenakalan pada remaja awal. 
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